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KATA PENGANTAR

Pelaksanaan pembangunan yang telah dan sedang dilaksanakan oleh pemerintah pusat
dan daerah dalam segala bidang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia dan berkelanjutan (sustainability). Namun, pemeratannya Kini
masih terpusat pada pulau-pulau besar. Seminar Nasional Teknik Sipil X yang bertema
“Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia” diharapkan
mampu memfasilitasi kegiatan tukar menukar dan diseminasi informasi perihal
pembangunan untuk menunjang konektivitas antar pulau di Indonesia.

Seminar ini diadakan oleh Program Pasca Sarjana Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik
Sipil dan Perencanaan pada tanggal 5 Februari 2014. Pada Seminar ini terdapat 105
makalah, dimana semua makalah telah mengalami proses review oleh tim penilai makalah
yang kompeten dibidang masing-masing, dipresentasikan serta didiskusikan secara
terbuka. Selain tujuan tersebut diatas, seminar ini bertujuan untuk memberikan sarana
bagi dosen, mahasiswa, maupun praktisi dari seluruh penjuru Indonesia menyampaikan
konsep, hasil riset, dan pemikirannya.

Atas semua bantuan dan dukungan dari semua pihak, panitia mengucapkan terima kasih
yang sebesar-besarnya dan akhir kata semoga semua makalah ini bermanfaat bagi semua
pihak.

Surabaya, 5 Februari 2014
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Assalamualaikum Wr.Wbh.

Yang saya hormati, bapak direktur Pacasarjana ITS atau yang mewakili, bapak
Dekan FTSP-ITS, bapak Ketua Jurusan Teknik Sipil, para pembicara utama, para
pemakalah, peserta, dan panitia Seminar Nasional Teknik Sipil X-2014.

Para hadirin yang saya hormati, Pembangunan ekonomi Indonesia memerlukan
dukungan ketersediaan infrastruktur yang menjamin pergerakan komoditas mencapai
daerah tujuan secara efisien. Hambatan sebaran ekonomi di Indonesia selama ini adalah
bentangan wilayah Indonesia yang sangat luas ditambah kondisi geografis yang berupa
pulau-pulau. Keterbatasan konektivitas pulau-pulau tersebut diharapkan dapat
diminimalkan dengan tersedianya payung hukum yang tertuang dalam Masterplan
Percepatan dan Perluasan Pembangunan Ekonomi Indonesia (MP3EI) yang dicanangkan
dalam periode tahun 2011-2024.

Konektivitas pulau-pulau di Indonesia sudah dimulai sejak dua dekade lalu
dengan dibangunnya Jembatan Barelang di Kepulauan Batam. Pembangunan Jembatan
Suramadu juga merupakan perwujudan usaha pembangunan konektivitas pulau Jawa dan
pulau Madura. Semangat pembangunan konektivitas pulau-pulau tersebut semakin
menguat dengan adanya MP3EI tersebut. Pembangunan konektivitas tersebut juga berarti
dibarengi dengan pembangunan tol yang akan mempersingkat waktu tempuh antara dua
wilayah terhubung.

Pencanangan MP3EI diwujudkan dengan terbangunnya jalan tol Bali Mandara
yang menghubungkan Benoa — Bandara Ngurah Rai — Nusa Dua. Persiapan tol Trans
Sumatra dan wacana pembangunan jembatan yang menghubungkan pulau Sumatra dan
Jawa serta rencana pembangunan Great Sea Wall yang menghubungan Jakarta-Surabaya
juga merupakan gambaran pelaksanaan MP3EI yang akan memudahkan hubungan antar
wilayah di pulau Jawa dan Sumatra.

Rancangan besar dalam pembangunan infrastruktur yang tertuang dalam MP3EI
harus juga ditangapi pihak perguruan tinggi dalam kapasitas menyiapkan sumber daya
manusia untuk dapat berperan aktif di dalam mendukung program MP3EI tersebut.
Dengan dasar tersebut, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan,
Institut Teknologi Sepuluh Nopember mengadakan Seminar Nasional Teknik Sipil X
2014 yang bertema “Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia”.

Seminar Nasional Teknik Sipil X-2014 ini dilaksanakan untuk memfasilitasi para
akademisi, peneliti, birokrat, dan masyarakat umum untuk berkontribusi menyumbangkan
ide, bertukar pikiran, konsep, dan risetnya dalam rangka memperluas wawasan terkait
pengembangan dan implementasi program MP3EI. Diharapkan para peserta mendapatkan
manfaat untuk menjalin hubungan kerjasama dan kolaborasi riset lebih lanjut.

Tak lupa ucapan terima kasih sedalam-dalamnya kami haturkan terhadap semua
pihak yang telah membantu terlaksananya kegiatan ini, baik dari ITS, pihak sponsor,
partisipan, dan panitia pelaksana. Semoga kegiatan ini berjalan dengan lancar dan
membawa kemaslahatan bagi kita semua.

Wassalamualaikum Wr. Wh.

Ketua Panitia

Endah Wahyuni, P.hD
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ABSTRAK

Dalam kehidupan sehari-hari berbagai aktivitas dilakukan oleh tiap orang dalam mengisi waktu seperti
bekerja, sekolah, belanja maupun berekreasi. Segala aktivitas yang dilakukan ini merupakan kegiatan
yang terpisah, dan dalam melaksanakan berbagai kegiatan ini orang harus melakukan perjalanan. Sarana
transportasi diperlukan dalam melakukan berbagai perjalanan untuk maksud tersebut. Untuk dapat
membuat lingkungan yang baik dan teratur, para pembuat kebijakan berusaha untuk mengatur dan
mengelola perilaku perjalanan sehari-hari, misalnya melalui perencanaan perkotaan. Berbagai konsep
sudah dihasilkan, salah satunya bertujuan untuk mengurangi penggunaan mobil pribadi dan
memaksimalkan penggunaan angkutan umum.

Dalam penelitian ini dikaji berbagai atribut yang dipakai untuk mengukur kepuasan masyarakat dalam
pemanfaatan moda angkutan umum. Metode yang dipakai berupa survey kepuasan masyarakat terhadap
209 responden yang melakukan perjalanan untuk tujuan bekerja maupun sekolah lewat penyebaran
kuisioner. Pengolahan serta analisa data menggunakan Microsoft Excel serta deskriptif analisis. Moda
angkutan yang menjadi bahan kajian adalah angkutan umum yang beroperasi di Kota Manado. Untuk
atribut pelayanan moda transportasi yang dipergunakan berupa Waktu Tempuh, Kecepatan Perjalanan,
Keselamatan Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas, Kenyamanan, dan Keamanan Terhadap Tindak Kriminal.
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa untuk atribut waktu tempuh dan kecepatan perjalanan
menunjukkan rata-rata masyarakat menyatakan kurang puas terhadap angkutan umum, yaitu sebesar 47%
dan 45%. Sementara itu, sebanyak 51% dari responden merasa puas terhadap keselamatan mereka
terhadap kecelakaan lalulintas apabila menggunakan moda ini. Akan tetapi 50% dari pelaku perjalanan
mengklaim kurang puas atas faktor kenyamanan dari angkutan umum. Sedangkan menyangkut aspek
keamanan terhadap tindak kriminal di dalam angkutan umum sebanyak 46% responden yang melakukan
perjalanan untuk beraktivitas menyatakan kurang puas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih banyak
perbaikan yang harus dilakukan terhadap layanan moda angkutan umum di Kota Manado supaya
masyarakat dapat lebih banyak berpindah moda untuk menggunakan angkutan umum dalam beraktivitas.

Kata Kunci: Angkutan umum, atribut pelayanan

1. PENDAHULUAN

Salah satu indikator dari kemajuan suatu kota adalah terjadinya peningkatan sarana
transportasi di kota tersebut. Seiring dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang
mendiami Kota itu, aktivitas masyarakat juga semakin meningkat sehingga pemanfaatan
sarana transportasi juga menjadi hal yang sangat dibutuhkan. Daya beli masyarakat
terhadap mobil pribadi menjadikan banyaknya mobil pribadi yang lalu-lalang di jalanan
kota, yang mengakibatkan terjadinya persoalan yang lain berupa kemacetan.

Dibutuhkan suatu perencanan yang baik untuk dapat mengatasi persoalan-persoalan
yang timbul akibat peningkatan aktivitas dalam suatu kota. Perencanaan transportasi
sudah menjadi suatu bagian yang tidak terpisahkan dalam suatu perencanaan kota.
Secara umum, perencanan kota mempunyai tujuan untuk mempersiapkan kota dalam
menghadapi perkembangan yang akan terjadi serta untuk dapat mencegah munculnya
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persoalan-persoalan kota, hal ini bertujuan untuk dapat menjadikan kota tersebut
menjadi suatu tempat kehidupan yang layak dan nyaman. Sedangkan perencanaan
transportasi bertujuan untuk dapat mengembangkan suatu sistem transportasi dimana
orang atau barang dapat bergerak dengan aman, murah, cepat dan nyaman.

Angkutan umum menjadi suatu solusi dari persoalan kemacetan di wilayah perkotaan
yang masyarakatnya mempunyai mobilitas tinggi dalam beraktivitas. Hal ini
menjadikan angkutan umum menjadi suatu kebutuhan bagi masyarakat. Salah satu ciri
dari angkutan umum adalah dapat mengangkut penumpang lebih banyak dibandingkan
dengan kendaraan pribadi, sehingga dapat mengurangi jumlah kendaraan yang melewati
jalan-jalan di perkotaan. Tantangannya adalah bagaimana meyakinkan pengguna
kendaraan pribadi untuk dapat beralih menggunakan moda angkutan umum dalam
aktivitas kesehariannya. Oleh karena itu, kualitas pelayanan harus selalu baik karena hal
ini berkaitan langsung dengan kepuasan pelanggan atau masyarakat pengguna. Kualitas
pelayanan angkutan umum yang baik akan berakibat pada tingkat kepuasan yang
dirasakan oleh pengguna akan tinggi, sehingga masyarakat akan setia menggunakan
angkutan umum. Hal sebaliknya akan terjadi, apabila kualitas pelayanan yang diberikan
rendah, maka tingkat kepuasan yang dirasakan masyarakat akan turun, sehingga moda
angkutan ini akan cenderung ditinggalkan oleh penggunanya.

2. PEMBATASAN MASALAH

Untuk dapat melakukan aktivitas keseharian dari tiap individu, baik ke tempat kerja,
sekolah, atau ke tempat tujuan tertentu membutuhkan sarana transportasi untuk sampai
ke tempat tujuan yang dituju. Dari bermacam layanan moda transportasi yang tersedia
untuk mendukung aktivitas masyarakat, maka permasalahan yang ditinjau dalam
makalah ini adalah tingkat kepuasan masyarakat dalam menggunakan moda angkutan
umum. Sedangkan atribut-atribut yang ditinjau dibatasi pada waktu tempuh, kecepatan
perjalanan, keselamatan terhadap kecelakaan lalu lintas, kenyamanan, serta keamanan
terhadap tindak kriminal. Terdapat banyak faktor yang turut berpengaruh pada tingkat
kepuasan pengguna moda transportasi untuk memberikan hasil yang semakin lengkap.
Akan tetapi disadari bahwa tidak semua atribut dapat dikaji pada saat ini dikarenakan
oleh berbagai keterbatasan serta tujuan yang hendak dicapai.

3. TINJAUAN PUSTAKA

Transportasi memainkan peranan yang sangat penting dalam aktivitas keseharian
masyarakat, karena transportasi mempunyai pengaruh besar baik secara perorangan,
masyarakat, bahkan pembangunan ekonomi dan sosial politik pada suatu wilayah.
Seiring perkembangan jaman dan kemajuan teknologi, alat transportasi juga mengalami
perkembangan mengikuti kemajuan yang terjadi. Sarana transportasi yang ada saat ini
sudah bisa menjangkau sampai ke daerah-daerah terpencil sehingga peranannya sangat
dibutuhkan terutama oleh masyarakat yang tinggal di pelosok-pelosok daerah. Secara
umum angkutan ini sendiri dapat didefinisikan sebagai pemindahan orang dan/atau
barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan alat transportasi. Sistem
yang digunakan untuk mengangkut penumpang dan barang dengan menggunakan alat
angkut tersebut disebut moda transportasi. Dalam perencanaan transportasi, pemilihan
moda bisa dikategorikan sebagai tahap terpenting. Hal ini menyangkut efisiensi
pergerakan di daerah perkotaan, ruang yang harus disediakan oleh kota tersebut untuk
dijadikan prasarana transportasi, dan banyaknya pilihan moda transportasi yang dapat
dipilih olen masyarakatnya. Faktor ini adalah salah satu yang menjadi pertimbangan
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pelaku perjalanan dalam menentukan moda angkutan umum yang akan digunakan.
Angkutan umum mempunyai peran yang strategis dalam berbagai kebijakan
transportasi. Hal ini terjadi oleh karena dalam penggunaannya moda angkutan umum
menggunakan ruang jalan jauh lebih efisien daripada moda angkutan pribadi. Dalam
sistem transportasi perkotaan terdapat berbagai macam permasalahan yang dihadapi,
seperti kemacetan, keterlambatan, energi yang terbuang percuma serta polusi udara.
Permasalahan ini berkaitan erat dengan pola tata guna lahan, karena sektor ini sangat
berperan dalam menentukan kegiatan dan aktivitas pergerakan yang terjadi.
Permasalahan ini harus segera ditangani dengan menggunakan sistem yang tepat yang
memberikan solusi yang tepat pula, sehingga dampak dan permasalahan yang
ditimbulkan bisa diminimalkan.

Salah satu faktor yang penting dalam suatu perencanaan sistem transportasi adalah
pemilihan rute. Pemilihan rute tergantung pada alternatif terpendek, tercepat, dan
termurah. Diasumsikan bahwa pemakai jalan mempunyai informasi yang cukup
(misalnya tentang kemacetan lalulintas), sehingga mereka dapat menentukan rute yang
terbaik. Pemilihan rute dilakukan agar beban jalan dapat seimbang, sehingga kapasitas
jalan akan terpakai secara optimal, yang pada akhirnya akan memberikan kenyamanan
dan keamanan kepada pengguna jalan itu sendiri. Arus lalu lintas berinteraksi dengan
sistem jaringan transportasi, sehingga mempengaruhi Kinerja suatu jalan. Dalam hal ini
jumlah arus lalu lintas berpengaruh pada waktu tempuh. Hal lain yang juga tidak kalah
pentingnya akan kebutuhan alat transportasi adalah kebutuhan kenyamanan, keamanan,
dan kelancaran pengangkutan yang menunjang pelaksanaan pembangunan yang berupa
penyebaran kebutuhan pembangunan, pemerataan pembangunan, dan distribusi hasil
pembangunan. Secara umum transportasi memegang peranan penting dalam dua hal
yaitu pembangunan ekonomis dan pembangunan non ekonomis.

Transportasi diselenggarakan dengan tujuan agar terwujud lalu lintas dan angkutan jalan
dengan selamat, aman, cepat, tertib, nyaman dan efisien. Seluruh aktifitas yang
berhubungan dengan pemenuhan pelayanan jasa transportasi haruslah dapat dinikmati
oleh seluruh pengguna jasa transportasi. Kepuasan merupakan indikator terpenting
dalam hal pelayanan, dalam melihat tingkat kepuasan maka masyarakat pengguna jasa
perlu diberi kesempatan untuk menilai kinerja angkutan umum secara objektif dan
terukur. Seperti orang yang akan memilih moda transportasi ke tempat kerja, dimana
moda-moda pilihan yang tersedia merupakan alternatif yang harus dipilih. Apabila
terdapat tiga moda, yakni angkutan umum, mobil, dan sepeda motor, dari ketiga moda
itu masing-masing memiliki atribut yang berbeda dalam hal waktu tempuh, biaya, dan
kenyamanan. Setiap individu akan memilih moda dengan bantuan informasi atribut
yang ada pada setiap moda dan memutuskan pilihan moda sesuai dengan aturan
pemilihan apakah menghendaki waktu tempuh cepat, biaya murah, atau kenyamanan
yang menjanjikan. Dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam teori pemilihan moda,
terdapat elemen-elemen yang saling berkait, yakni pengambil keputusan, alternatif
pilihan, atribut dari alternatif, dan aturan pemilihan.

Kepuasan Konsumen

Kotler menyatakan kepuasan pelanggan adalah: “Satisfaction is a person’s feelings of
pleasure or disappointment resulting from comparing a product’s perceived
performance (or outcome) in relation to his or her expectations. “ Secara umum
kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah melakukan perbandingan antara
kinerja (performance) atau hasil yang dirasakannya terhadap apa yang diinginkannya.
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Dengan demikian tingkat kepuasan merupakan hasil dari perbedaan antara harapan dan
kinerja yang dirasakan oleh konsumen. Jika kualitas kinerja yang diberikan masih di
bawah harapan, hasil yang didapat akan mengecewakan. Sebaliknya, jika kinerja yang
diberikan sesuai dengan harapan, maka kepuasan akan tercapai. Hasil yang lebih akan
diperoleh apabila kinerja yang diterima melebihi dari apa yang diharapkan, maka
hasilnya akan sangat puas.
Jasa atau pelayanan merupakan suatu kinerja penampilan, tidak berwujud dan cepat
hilang, dimana hal tersebut lebih dapat dirasakan daripada dimiliki. Pelayanan
merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam menciptakan kepuasan
konsumen. Salah satu cara untuk menempatkan hasil pelayanan yang lebih unggul
adalah dengan memberikan pelayanan yang baik, efisien, dan cepat. Agar harapan
konsumen terpenuhi, maka penyedia jasa harus memberikan pelayanan yang
berkualitas. Kualitas dapat diartikan sebagai pengukuran seberapa baik tingkat
pelayanan yang diberikan dan sesuai dengan harapan konsumen, jadi dengan kata lain
memberikan pelayanan berkualitas berarti menyesuaikan diri dengan harapan
konsumen. Ini merupakan salah satu faktor keberhasilan dalam persaingan yang makin
ketat.

Harapan konsumen terhadap jasa yang akan mereka terima, dapat dibentuk berdasarkan

pengalaman mereka, saran dari teman-teman dan iklan yang disampaikan perusahaan.

Bila kualitas jasa yang mereka nikmati ternyata jauh dibawah kualitas jasa yang mereka

harapkan maka konsumen akan kehilangan minat terhadap pemberi jasa tersebut.

Sebaliknya jika kualitas jasa yang mereka nikmati memenuhi atau melebihi harapannya,

mereka cenderung akan memakai kembali jasa tersebut. Mengingat peranan individu

yang menyampaikan jasa sangat penting dalam menentukan kualitas jasa, maka setiap
penyedia jasa memerlukan pelayanan yang unggul, yaitu suatu sikap atau cara dalam
melayani konsumen secara memuaskan. Secara garis besar terdapat 4 (empat) faktor
yang harus diperhatikan untuk memberikan kepuasan kepada pengguna yaitu :

Kecepatan; Ketepatan; Keramahan; dan Kenyamanan. Keempat komponen tersebut

merupakan satu kesatuan pelayanan yang terintegrasi dimana pelayanan atau jasa

menjadi tidak unggul bila ada komponen yang kurang.

Menurut Kotler dalam menilai persepsi dan tingkat kepentingan / harapan konsumen,

setidaknya terdapat 5 (lima) kriteria yang menentukan kualitas jasa pelayanan agar

pengguna dapat terpuaskan, yaitu:

1. Wujud atau tangibles, yaitu penampilan fasilitas dan alat yang di gunakan secara
fisik yang dapat dirasakan langsung oleh pengguna jasa tersebut;

2. Keandalan atau reliability, yaitu tingkat kemampuan dari penyedia jasa dalam
melaksanakan jasa pelayanan yang dapat dipercaya, tepat dan pasti sesuai dengan
yang dijanjikan;

3. Ketanggapan atau responsiveness, yaitu kesediaan penyedia jasa dalam membantu
konsumen serta memberikan usaha pelayanan yang cepat atau selalu tanggap;

4. Kepastian atau assurance, yaitu mempunyai pengetahuan atau kesopan-santunan
kepada pengguna jasa, untuk mendapatkan kepercayaan dan keyakinan dari pihak
konsumen terhadap pemberi jasa;

5. Simpati atau empathy, yaitu mempunyai rasa perhatian dan kepedulian terhadap
pengguna jasa.

Segala faktor-faktor tersebut di atas merupakan hal yang saling berhubungan dan

terintegrasi dalam menentukan kualitas pelayanan, sehingga harus diperhatikan secara
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khusus oleh yang berkecimpung pada sektor pelayanan jasa baik individu maupun
lembaga atau organisasi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Survey kepuasan masyarakat terhadap pemanfaatan angkutan umum untuk keperluan
perjalanan ke tempat kerja dan sekolah dilakukan dalam penelitian ini yang melibatkan
209 responden. Adapun atribut pelayanan moda angkutan umum yang dikaji yaitu:
Waktu Tempuh, Kecepatan Perjalanan, Keselamatan Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas,
Kenyamanan, dan Keamanan Terhadap Tindak Kriminal. Hasil dari pengolahan serta
analisa data sebagai berikut:

WAKTU TEMPUH

1%

Dari grafik di atas dapat dilihat bahwa untuk atribut waktu tempuh sebagian besar
responden yaitu sebesar 47 persen menyatakan kurang puas dengan layanan angkutan
umum, dan sebanyak 38 persen yang merasa puas menggunakan angkutan umum. Hal
ini menunjukkan bahwa menggunakan angkutan umum belum bisa memberikan
jaminan bagi penggunanya untuk bisa tiba tepat waktu ke tempat tujuannya, sehingga
harus menyediakan waktu lebih agar bisa tiba tepat waktu ke tempat yang dituju. Di
dalam perhitungan waktu tempuh termasuk waktu tundaan (delay) yang terjadi selama
dalam perjalanan antara tempat asal sampai ke tempat tujuan.

KECEPATAN PERJALANAN

LEBIH PUAS . SANGAT PUAS
5% 1%

TIDAK PUAS
11%
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Begitu juga untuk atribut pelayanan berupa kecepatan perjalanan, sebanyak 45 persen
dari responden menyatakan kurang puas dalam menggunakan angkutan umum, serta
terdapat 11 persen responden yang tidak puas. Sementara, sebanyak 38 persen
responden yang sudah merasa puas untuk penggunaan moda transportasi ini. Kecepatan
perjalanan dari angkutan umum masih belum memberikan kepuasan bagi sebagian besar
masyarakat pengguna. Kecepatan perjalanan berhubungan erat dengan waktu tempuh,
dimana kecepatan perjalanan adalah kecepatan efektif kendaraan yang sedang dalam
perjalanan antara dua tempat, dengan menghitung dari jarak antara kedua tempat
tersebut dibagi dengan waktu tempuh antara kedua lokasi itu.

KESELAMATAN TERHADAP KECELAKAAN
LALULINTAS

SANGAT PUAS TIDAK PUAS
%

LEBIH PUAS

5
10% _\

Sementara untuk faktor keselamatan terhadap kecelakaan lalu lintas, rata-rata responden
sudah merasa puas dalam menggunakan sarana transportasi umum ini. Hal ini seperti
terlihat pada grafik di atas yang menunjukkan bahwa sebesar 51 persen responden
menyatakan puas, sementara yang menyatakan kurang puas sebesar 30 persen.
Menggunakan angkutan umum bagi sebagian besar masyarakat dapat memberikan
jaminan bagi keselamatan mereka selama dalam perjalanan dari kemungkinan
terjadinya kecelakaan di jalan raya.

KENYAMANAN

SANGAT PUAS

I

LEBIH PUAS
6%

ISBN 978-979-99327-9-2 346



Seminar Nasional X — 2014 Teknik Sipil ITS Surabaya
Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia

Sementara hal yang perlu mendapat perhatian dalam layanan angkutan umum adalah
faktor kenyamanan. Seperti terlihat pada grafik di atas, rata-rata responden atau sebesar
50 persen menyatakan kurang puas apabila menggunakan angkutan umum, serta sebesar
23 persen merasa tidak puas terhadap layanan moda transportasi ini. Sementara yang
puas terhadap angkutan umum ini sebesar 19 persen. Dari hasil di atas bisa dilihat
bahwa kenyamanan menjadi persoalan terhadap moda angkutan umum. Angkutan
umum belum bisa memberikan rasa nyaman bagi mayoritas penggunanya.

KEAMANAN TERHADAP TINDAK KRIMINAL

LEBIH PUAS__ SANGAT PUAS
2% \ 2%

Angkutan umum juga masih dirasakan belum dapat memberikan rasa aman terhadap
masyarakat saat berada di dalam angkutan umum selama dalam perjalanan terhadap
kemungkinan terjadinya tindak kriminal. Sebesar 63 persen responden menyatakan
kekurangpuasan bahkan ketidakpuasan mereka terhadap pemanfaatan angkutan umum
dalam beraktifitas terhadap potensi terjadinya tindak kriminal terhadap mereka saat
berada dalam angkutan umum. Di sisi lain, sebanyak 37 persen responden sudah merasa
aman apabila menggunakan angkutan umum untuk beraktifitas ke tempat tujuannya.
Masalah keamanan harus menjadi perhatian dari penyedia layanan angkutan umum
terutama memberikan rasa aman bagi yang masih melakukan aktivitas di malam hari,
sehingga faktor keamanan dan keselamatan bagi pengguna angkutan umum dapat
terjamin.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisa pengukuran yang diperoleh dari berbagai faktor dalam
pemanfaatan moda angkutan umum menunjukkan bahwa untuk Waktu Tempuh
menunjukkan rata-rata masyarakat menyatakan kekurang-puasannya, dimana sebesar 47
persen responden menyatakan hal tersebut. Hasil yang hampir serupa terlihat pada
faktor Kecepatan Perjalanan yang menunjukkan sebesar 45 persen responden yang
merasa kurang puas saat menggunakan moda ini. Akan tetapi, untuk atribut
Keselamatan Terhadap Kecelakaan Lalu Lintas, masyarakat memberikan apresiasi
terhadap moda angkutan ini, dimana sebesar 51 persen dari responden merasa puas
terhadap keselamatan mereka akan kemungkinan terjadinya kecelakaan lalu lintas
selama di perjalanan. Namun, hasil yang sebaliknya diperolen untuk faktor
Kenyamanan, sebesar 50 persen responden menyatakan kekurang-puasan mereka
terhadap kenyamanan di dalam angkutan umum. Begitu juga dengan aspek Keamanan
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Terhadap Tindak Kriminal, 46 persen pelaku perjalanan merasa kurang puas pada
kondisi angkutan umum terhadap kemungkinan terjadinya tindak kejahatan di dalam
angkutan umum.

Layanan moda transportasi umum di Kota Manado masih memerlukan perbaikan serta
peningkatan untuk dapat memberikan pelayanan yang baik bagi masyarakat maupun
para wisatawan. Hal ini diperlukan untuk bisa membuat masyarakat lebih banyak
menggunakan moda angkutan umum, salah satunya agar permasalahan kemacetan dapat
diminimalisir. Juga, dengan adanya sistem transportasi umum yang baik maka akan
mendukung program Pemerintah Kota lainnya, termasuk program pariwisata yang
sedang giat dilaksanakan dan dikembangkan oleh Pemerintah Kota Manado, sesuai Visi
Kota Manado yaitu “Manado Kota Model Ekowisata” dan Misi Kota Manado yaitu
“Menjadikan Kota Manado sebagai Kota yang menyenangkan.”
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ABSTRAK

Transportasi dibutuhkan orang untuk melakukan aktivitas karena transportasi merupakan komponen
utama berfungsinya suatu kegiatan masyarakat. Transportasi mempunyai pengaruh terhadap aktivitas-
aktivitas produksi sosial, serta barang dan jasa yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Kehidupan
masyarakat yang maju ditandai dengan mobilitas yang tinggi akibat tersedianya fasilitas transportasi yang
cukup. Akan tetapi, daerah yang kurang baik sistem transportasinya berdampak pada keadaan ekonomi
masyarakatnya yang tidak berkembang.

Kota Manado sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Utara posisinya sangat strategis sebagai titik
pertumbuhan ekonomi di bagian utara pulau Sulawesi. Pelabuhan Manado terletak di bagian utara Kota
Manado, yang melayani kapal penumpang dan kapal barang. Ada beberapa pulau-pulau kecil di sekitar
Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantehage yang semuanya berpenghuni.
Pelayanan kebutuhan perjalanan ini hanya dapat ditempuh melalui jalur laut dan menggunakan kapal
motor. Ketergantungan penggunaan angkutan melalui perahu motor ini relatif memberikan keterbatasan
dalam mobilitas. Untuk mendukung keberadaan Pelabuhan Manado dalam hal tingkat pelayanan serta
ketersediaan sarana angkutan penyeberangan tersebut, perlu dilakukan kajian kelayakan terkait tingkat
pelayanan infrastruktur dan ketersediaan sarana angkutan.

Tujuan dari kelayakan tingkat pelayanan dan ketersediaan sarana angkutan ini untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari rencana pengembangan infrastruktur dan sarana Angkutan Penyeberangan dari sisi
kelayakan infrastruktur, pelayanan dan sarana angkutan yang tersedia. Metode yang digunakan dalam
mengkaji tingkat pelayanan serta ketersediaan sarana angkutan penyeberangan Pelabuhan Manado yaitu
analisis data kualitatif berdasarkan interpretasi kondisi aktual di lapangan. Pengamatan dilakukan
langsung di Pelabuhan Manado. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat pelayanan serta
ketersediaan sarana bagi pengguna Pelabuhan Manado untuk angkutan barang dan orang masih
memenuhi kebutuhan pengguna angkutan tersebut, dan tingkat pengguna naik pada hari-hari libur atau
hari raya. Kondisi Infrastruktur masih baik, akan tetapi penataan yang masih kurang memadai.

Kata kunci : Angkutan Penyeberangan, Infrastruktur Pelabuhan, Tingkat Pelayanan

1. PENDAHULUAN

Masyarakat yang peduli dan berkecimpung di lingkungan laut sudah lama
mengidamkan untuk menjadi tuan rumah di laut sendiri. Masa kejayaan masyarakat laut
yang bergerak di bidang pelayaran yaitu pada tahun 1970 — 1980 an, dimana dikawasan
Asia armada pelayaran nasioal sangat disegani dan diperhitungkan oleh para pedagang
di luar Asia.

Bangsa Indonesia sendiri telah menjadi model negara-negara maritim, karena Bangsa
Indonesia dinilai telah berhasil membangun dan memberdayakan aktifitas usaha di laut
sebagai sumber pendapatan negara dan sumber penghidupan untuk peningkatan
kesejahteraan rakyat. Para pihak yang terkait untuk pengembangan transportasi laut
mengharapkan penyempurnaan atas UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran, agar
dapat menjadi salah satu pilar ekonomi bangsa untuk menuju masyarakat Indonesia
yang sejahtera, adil dan makmur.
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Pelabuhan Manado adalah pelabuhan umum yang melayani penumpang dan barang.
Lokasi pelabuhan terletak di pantai utara pulau Sulawesi teluk Manado, di samping
muara sungai Tondano dan menghadap ke samudera pasifik. Kapal yang berlabuh di
pelabuhan ini umumnya terbuat dari kayu dan berukuran kecil. Pelabuhan ini
merupakan salah satu pelabuhan yang paling padat melayani penumpang tujuan
Sangihe, Sitaro, dan Talaud, juga Tobelo dan Ternate, selain pulau-pulau kecil di sekitar
Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantehage. Pelabuhan
Manado memiliki peranan penting sebagai kekuatan marchant dan pertumbuhan
ekonomi daerah kepulauan di sekitarnya, juga daerah yang menjadi rute pelayaran
seperti Sangihe, Sitaro dan Talaud.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari rencana pengembangan
infrastruktur dan sarana Angkutan Penyeberangan dari sisi kelayakan infrastruktur,
pelayanan dan sarana angkutan yang tersedia. Metode yang digunakan dalam mengkaji
tingkat pelayanan serta ketersediaan sarana angkutan penyeberangan Pelabuhan Manado
yaitu analisis data kualitatif berdasarkan interpretasi kondisi aktual di lapangan.
Pengamatan dilakukan langsung di Pelabuhan Manado.

Bidang kegiatan pelayaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelayaran niaga dan
bukan niaga. Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran sangat penting dalam
sistem angktan laut. Untuk mendukung sarana angkutan laut tersebut diperlukan
prasarana yang berupa pelabuhan. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian atau
terminal kapal setelah melakukan pelayaran. Di pelabuhan ini kapal melakukan
berbagai kegiatan seperti menaik-turunkan penumpang, bongkar muat barang, pengisian
bahan bakar dan air tawar, melakukan reparasi, mengadakan perbekalan, dan
sebagainya. Untuk bisa melaksanakan berbagai kegiatan tersebut pelabuhan harus
dilengkapi dengan fasilitas seperti pemecah gelombang, dermaga, peralatan tambatan,
peralatan bongkar muat barang, gudang-gudang, halaman untuk menimbun barang,
perkantoran baik untuk pengelola pelabuhan maupun untuk maskapai pelayaran, ruang
tunggu bagi penumpang, perlengkapan pengisian bahan bakar dan penyediaan air
bersih, dan lain sebagainya.

Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, yang dilengkapi
dengan fasilitas terminal laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk
bongkar muat barang. Pelabuhan merupakan bandar yang dilengkapi dengan bangunan-
bangunan untuk pelayanan muatan dan penumpang seperti dermaga, tambatan, dengan
segala perlengkapannya. Pelabuhan merupakan suatu pintu gerbang dan pemelancar
huungan antar daerah, pulau atau bahkan antar benua dan bangsa yang dapat
memajukan daerah belakangnya (daerah pengaruh). Dengan fungsinya tersebut maka
pembangunan pelabuhan harus dapat dipertanggungjawabkan baik secara sosial
ekonomi maupun teknis. Daerah belakang ini adalah daerah yang mempunyai
kepentingan hubungan ekonomi, sosial dan lain-lain dengan pelabuhan tersebut.
Pelabuhan Manado mempunyai daerah pengaruh yang berupa pulau-pulau disekitarnya
seperti Sangihe, Sitaro, dan Talaud, juga Tobelo dan Ternate, selain pulau-pulau kecil di
sekitar Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantehage.
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Gambar 1: Pelabuhan Manado

Pada tahun 2011 kapal yang keluar masuk pelabuhan Manado sebanyak 1.895 kapal,
atau turun sebesar 3,4 persen dari tahun 2010 (1.962 kapal). Sebagian besar merupakan
kapal dalam negeri dan kapal rakyat.

2. DATA DAN ANALISIS

Pelabuhan dapat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung dari sudut
tinjauannya, yaitu dari segi penyelenggaraannya, pengusahaannya, fungsi dalam
perdagangan nasional dan internasional, segi kegunaan dan letak geografinya.
Pelabuhan Manado ditinjau dari segi penyelenggaraannya merupakan pelabuhan umum,
artinya diselenggarakan untuk kepentingan pelayanan masyarakat umum, yang
penyelenggaraannya dilakukan oleh pemerintah dan pelaksanaannya dapat dilimpahkan
kepada badan usaha milik negara yang didirikan untuk maksud tersebut. Sedangkan bila
ditinjau dari segi penggunaannya, maka Pelabuhan Manado adalah jenis pelabuhan
campuran. Pada umumnya pencampuran pemakaian ini terbatas untuk penumpang dan
barang.

Pelabuhan Manado, mempunyai dermaga yang dilengkapi dengan fasilitas untuk
bongkar muat barang, yang daerah perairannya cukup terlindungi dan tenang sehingga
memudahkan untuk pekerjaan bongkar muat barang tersebut. Perlengkapan-
perlengkapan sebagai dasar dari pelabuhan barang tersedia di Pelabuhan Manado ini
seperti dijelaskan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 : Perlengkapan Pelabuhan Manado Untuk Angkutan Barang

No. Perlengkapan Kondisi
1. Dermaga Baik
2. Halaman Dermaga Baik
3. Gudang Transito / Penyimpanan  Baik / Dalam Perluasan
4. Jalan Baik / Dalam Perbaikan

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Manado, 2011
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Gambar 4: Lahan Parkir dan Karcis Retribusi Parkir

Pelabuhan Manado sebagai pelabuhan penumpang disediakan fasilitas berupa stasiun
penumpang yang melayani segala kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan orang
yang bepergian. Fasilitas yang disedikan di Pelabuhan Manado sebagai pelabuhan
penumpang dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2: Perlengkapan Pelabuhan Manado Untuk Angkutan Penumpang

No. Perlengkapan Kondisi

1. Direksi Pelabuhan Baik

2. Keamanan Baik

3. Ruang Tunggu Baik / Dalam Perbaikan
4. Maskapai Pelayaran Baik

5. Restoran Baik

6. Market/ Shop / PKL Baik / Dalam Penataan

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Manado, 2011

Gambar 6: Kantor Bea Cukai
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Gambar 9: Loket Penjualan Ticket Maskapai Pelayaran

Aktivitas dan tujuan penumpang di Pelabuhan Manado, berbeda-beda. Pencatatan data
arus penumpang yang menggunakan kapal laut di pelabuhan Manado dari Tahun 2000 —

ISBN 978-979-99327-9-2 354



Seminar Nasional X — 2014 Teknik Sipil ITS Surabaya
Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia

2010 dapat dilihat pada tabel 3 berikut ini. Dari pengamatan yang dilakukan diperoleh
bahwa arus penumpang terbesar yaitu pada tahun 2004 dengan total penumpang turun
dan naik berjumlah 613.564 penumpang. Sedangkan untuk penumpang turun kapal
sebesar 234.850 terbesar di tahun 2010, dan untuk penumpang naik kapal sebesar
382.478 terbesar di tahun 2004.

Tabel 3: Arus Penumpang Kapal Laut Melalui Pelabuhan Manado Tahun 2000 — 2010

Jumlah Penumpang
No. Tahun Turun Naik Total
1. 2000 201.354 220.644 421.989
2. 2001 175.448 246.752 422.199
3. 2002 140.430 218.473 358.903
4. 2003 198.476 291.502 489.978
5. 2004 231.086 382.478 613.564
6. 2005 183.493 268.850 452,343
7. 2006 131.336 190.225 321.561
8. 2007 189.286 222.219 411.487
9. 2008 184.963 236.091 421.054
10. 2009 180.689 211.352 392.041
11. 2010 234.850 225.991 460.841
Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
Naik, 2004,
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Gambar 10: Grafik Arus Penumpang Kapal Laut Melalui Pelabuhan Manado

Tahun 2000 — 2011
Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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KAPALB'I PELABUHAN MANADO
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Gambar 11: Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan Kapal Di Pelabuhan Manado

Pertumbuhan kapal angkutan barang dan penumpang menurut jenis pelayaran yang
melalui pelabuhan Manado tahun 2005 — 2011 dapat dilihat pada tabel 4. berikut. Dari
hasil pengamatan diperoleh bahwa tahun tersibuk adalah pada tahun 2010, dimana kapal
yang keluar masuk di Pelabuhan Manado berjumlah 1962 kapal.gambaran kondisi kapal
penumpang dan kapal barang di pelabuhan manado pada saat survey dapat dilihat pada
gambar di bawabh ini.

Tabel 4: Banyaknya Kapal Keluar Masuk Menurut Jenis Pelayaran Melalui Pelabuhan
Manado Tahun 2005 - 2011

No. Tahun Banyaknya Kapal
1. 2005 1.872

2. 2006 1.940

3. 2007 1.725

4, 2008 1.940

5. 2009 1.825

6. 2010 1.962

7. 2011 1.895

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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éambar 12: Grafik Banyaknya Kapal Keluar Masuk Melalui Pelabuhan Manado

Tahun 2005 - 2011
Sumber : Manado Dalam Angka, 2012

B Banyaknya Kapal
2007,1,725

Banyaknya Kapal

Tabel 5: Banyaknya Bongkar Muat Barang Menurut Jenis Pelayaran Melalui Pelabuhan
Manado Tahun 2011

No. Jenis Pelayaran Bongkar Muat Jumlah
1. | Dalam Negeri 17.428 60.477 77.905
2. | Rakyat 3.249 96.511 9.760

Jumlah 20.677 156.988 87.665

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012

B Dalam Negeri,
Bongkar, 17,428

B Rakyat, Bongkar,

- 3,249

® Rakyat, Muat,

Gambar 13: Grafik Banyaknya Bongkar Muat Barang Menurut Jenis Pelayaran

Melalui Pelabuhan Manado Tahun 2011
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Gabar 14: Kapal Barang dan Penumpang Di Pelabuhan Manado

3. PENUTUP

Tingkat pelayanan sarana dan prasarana angkutan penyeberangan di pelabuhan manado,
sesuai dengan persyaratan dan perlengkapan pelabuhan dengan kondisi yang masih
baik. Hubungan yang mudah antara transportasi air dan darat, pelabuhan berada di
lokasi yang mempunyai daerah pengaruh subur, pelabuhan mempunyai fasilitas bongkar
muat barang dan gudang-gudang penyimpnan barang. Pelabuhan Manado juga
mempunyai fasilitas bangunan pelabuhan seperti, pemecah gelombang, alur pelayaran,
kolam pelabuhan, dermaga, alat penambat, gudang, gedung terminal, fasilitas pandu
kapal, dan fasilitas-fasilitas lain untuk keperluan penumpang seperti bea cukali,
keamanan, dan sebagainya.
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ABSTRACT

The lot deposit of Domato Stone as local material from sea location in Banggai island in half Sulawesi of.
This study is aimed to measure the coefficient of permebility using the constanthead permeability test at
transportation laboratory Hasanuddin University. The test included horizontal and vertical permeability.
Indirect Tensile Strength 0.0673 for asphalt quality 3% and Indirect Tensile Strength 0.2370 for asphalt
quality 5%. Cantabro test, loss weight 77.10 for asphalt quality 3% and loss weight 9.70 for asphalt
quality 5%. Vertikal test Permeability (binamarga 4.85 ml/s, Australia 5 ml/s, British 5.10 ml/s).
Horizontal test Permeability (binamarga 4.89 ml/s, Australia 4.75 ml/s, British 4.81 ml/s). Based on the
Scanning Electron Microscope (SEM) can be seen the microstructure and content of chemical elements
present in the porous asphalt which prove that all elements of the liquid asbuton and concrete waste can
blend and bind well.

Key words : Domato stone, Bna Bland Pertamina Cantabro Loss, Indirect Tensile Strength, X-RD and
SEM.

1. INTRODUCTION

Permeable asphalt pavement or porus friction course is commonly knews as porous
asphalt. The porous pavement is commonly used in Europe and Japan. The pavement
cousist in a porous overlay and then to drain on he edges to the pavement (Michael. E
Barret. Ph.D). The lot deposit of Domato stone in Indonesia was still not be exploited
better. Among the exiting utilization of it most of it was exploited for traditional needs
fireplace material, some last rasearch in the field of road construction showed that
Domato stone was powerfull enough when mixtured material for pavemen stabilization.
Domato stone is local material from sea location in the island of banggai half Sulawesi
Indonesia. Its was kwarsit Dolomitan material Celebes (Car Donald, 1985). This
Experimental be done for mesuring propertis permeability asphalt pavement with using
Domato stone as Local material who was come from sea location at the Banggai Island
half Celebes Indonesia with used Rice Hash as Filler.

As course agregate on the surface layer Road Pavement.Capasity drain porous Asphalt
were connecting correlasion with spacing hight and small porousity in structure
Asphalt. Stability and Durability and Hydrolic conductivity its must be hight test than

ISBN 978-979-99327-9-2 359


mailto:Firdauschairuddin@gmail.com
mailto:Tjaronge@yahoo.co.jp
mailto:ramli@unhas.ac.id
mailto:patandukjohannes@yahoo.ac.id

TINGKAT PELAYANAN SERTA
KETERSEDIAAN SARANA
ANGKUTAN PENYEBERANGAN
PELABUHAN MANADO

by Syanne Pangemanan Tampanatu Sompie

Character count: 15253



Seminar Nasional X — 2014 Teknik Sipil ITS Surabaya
Inovasi Struktur dalam Menunjang Konektivitas Pulau di Indonesia

TINGKAT PELAYANAN SERTA KETERSEDIAAN
SARANA ANGKUTAN PENYEBERANGAN PELABUHAN
MANADO

Syanne Pangemanan' dan Tampanatu Sompie”

! Dosen Jurusan Teknik Sipil, mmkm'k Negeri Manado, Kampus Politeknik Manado, Telp 0431-815288,
email: upe_sp2000 @ yahoo.com

? Dosen Jurusan Teknik Sipil, Politeknik Negeri Manado, Kampus Politeknik Manado, Telp 0431-815288,
email: tpf_sompie @yahoo.com

ABSTRAK

Transportasi dibutuhkan orang untuk melakukan aktivitas karena transportasi merupakan komponen
utama berfungsinya suatu kegiatan masyarakat. Transportasi mempunyai pengaruh terhadap aktivitas-
aktivitas produksi sosial, serta barang dan jasa yang dapat dikonsumsi oleh masyarakat. Kehidupan
masyarakat yang maju ditandai dengan mobilitas yang tinggi akibat tersedianya fasilitas transportasi yang
cukup. Akan tetapi. daerah yang kurang baik sistem transportasinya berdampak pada keadaan ekonomi
masyarakatnya yang tidak berkembang.

Kota Manado sebagai ibukota Propinsi Sulawesi Utara posisinya sangat strategis sebagai titik
pertumbuhan ekonomi di bagian utara pulau Sulawesi. Pelabuhan Manado terletak di bagian utara Kota
Manado, yang melayani kapal penumpang dan kapal barang. Ada beberapa pulau-pulau kecil di sekitar
Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantehage yang semuanya berpenghuni.
Pelayanan kebutuhan perjalanan ini hanya dapat ditempuh melalui jalur laut dan menggunakan kapal
motor. Ketergantungan penggunaan angkutan melalul perahu motor ini relatif memberikan keterbatasan
dalam mobilitas. Untuk mendukung keberadaan Pelabuhan Manado dalam hal tingkat pelayanan serta
ketersediaan sarana angkutan penyeberangan tersebut, perlu dilakukan kajian kelayakan terkait tingkat
pelayanan infrastruktur dan ketersediaan sarana angkutan.

Tujuan dari kelayakan tingkat pelayanan dan ketersediaan sarana angkutan ini untuk mengetahui tingkat
kelayakan dari rencana pengembangan infrastruktur dan sarana Angkutan Penyeberangan dari sisi
kelayakan infrastruktur, pelayanan dan sarana angkutan yang tersedia. Metode yang digunakan dalam
mengkaji tingkat pelayanan serta ketersediaan sarana angkutan penyeberangan Pelabuhan Manado yaitu
analisis data kualitatif berdasarkan interpretasi kondisi aktual di lapangan. Pengamatan dilakukan
langsung di Pelabuhan Manado. Hasil yang didapat menunjukkan bahwa tingkat pelayanan serta
ketersediaan sarana bagi pengguna Pelabuhan Manado untuk angkutan barang dan orang masih
memenuhi kebutuhan pengguna angkutan tersebut, dan tingkat pengguna naik pada hari-hari libur atau
hari raya. Kondisi Infraswruktur masih baik, akan tetapi penataan yang masih kurang memadai.

Kata kunci : Angkutan Penyeberangan, Infrastruktur Pelabuhan, Tingkat Pelayanan

1. PENDAHULUAN

Masyarakat yang peduli dan berkecimpung di lingkungan laut sudah lama
mengidamkan untuk menjadi tuan rumah di laut sendiri. Masa kejayaan masyarakat laut
yang bergerak di bidang pelayaran yaitu pada tahun 1970 — 1980 an, dimana dikawasan
Asia armada pelayaran nasioal sangat disegani dan diperhitungkan oleh para pedagang
di luar Asia.

Bangsa Indonesia sendiri telah menjadi model negara-negara maritim, karena Bangsa
Indonesia dinilai telah berhasil membangun dan memberdayakan aktifitas usaha di laut
sebagai sumber pendapatan negara dan sumber penghidupan untuk peningkatan
kesejahteraan rakyat. Para pihak yang terkaifffintuk pengembangan transportasi laut
mengharapkan penyempurnaan atas UU No. 21 Tahun@E92 tentang Pelayaran, agar
dapat menjadi salah satu pilar ekonomi bangsa untuk menuju masyarakat Indonesia
yang sejahtera, adil dan makmur.
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Pelabuhan Manado adalah pelabuhan umum yang melayani penumpang dan barang.
Lokasi pelabuhan terletak di pantai utara pulau Sulawesi teluk Manado, di samping
muara sungai Tondano dan menghadap ke samudera pasifik. Kapal yang berlabuh di
pelabuhan ini umumnya terbuat dari kayu dan berukuran kecil. Pelabuhan ini
merupakan salah satu pelabuhan yang paling padat melayani penumpang tujuan
Sangihe, Sitaro, dan Talaud, juga Tobelo dan Ternate, selain pulau-pulau kecilfli sekitar
Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantehage. Pelabuhan
Manado memiliki peranan Eenting sebagai kekuatan marchant dan pertumbuhan
ekonomi daerah kepulaunan di sekitarnya, juga daerah yang menjadi rute pelayaran
seperti Sangihe, Sitaro dan Talaud.

Studi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dari rencana pengembangan
infrastruktur dan sarana Angkutan Penyeberangan dari sisi kelayakan infrastruktur,
pelayanan dan sarana angkutan yang tersedia. Metode yang digunakan dalam mengkaji
tingkat pelayanan serta ketersediaan sarana angkutan penyeberangan Pelabuhan Manado
yaitu analisis data kualitatif berdasarkan interpretasi kondisi aktual di lapangan.
Pengamatan dilakukan langsung di Pelabuhan Manado.

Bidang kegiafff pelayaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelayaran niaga dan
bukan niaga. Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran sangat penting dalam
sistem angktan laut. Untuk mendukung sarana angkutan laut tersebut diperlukan
prasarana yang berupa pelabuhan. Pelabuhan merupakan tempat pemberhentian atau
terminal kapal setelah melakukan pelayaran. Di pelabuhan ini kapal melakukan
berbagai kegiatan seperti menaik-turunkan penumpang, bongkar muat barang, pengisian
bahan bakar dan air tawar, melakukan reparasi, mengadakan perbekalan, dan
sebagainya. Untuk bisa melaksanakan berbagai kegiatan tersebut pelabuhan harus
dilengkapi dengan fasilitas seperti pemecah gelombang. dermaga, peralatan tambatan,
peralatan bongkar muat barang, gudang-gudang, halaman untuk menimbun barang,
perkantoran baik untuk pengelola pelabuhan maupun untuk maskapai pelayaran, ruang
tunggu bagi penumpang, perlengkapan pengisian bahan bakar dan penyediaan air
bersih, dan lain seffainya.

Pelabuhan adalah daerah perairan yang terlindung terhadap gelombang, yang dilengkapi
dengan fasilitas termifl laut meliputi dermaga dimana kapal dapat bertambat untuk
bongkar muat barang. Pelabuhan merupakan bandar yang dilengkapi dengan bangunan-
bangunan untuk pelayanafmuatan dan penumpang seperti dermaga, tambatan, dengan
segala perlengkapannya. Pelabuhan merupakan suatu pintu gerbang dan pemelancar
huungan antar daerah, pulau atau bahkan antar benua dan bangsa yang dapat
memajukan daerah belakangnya (daerah pengaruh). Dengan fungsinya tersebut maka
pembangunan pelabuhan Ifjrus dapat dipertanggungjawabkan baik secara sosial
ekonomi maupun teknis. Daerah belakang ini adalah daerah yang mempunyai
kepentingan hubungan ekonomi, sosial dan lain-lain dengan pelabuhan tersebut.
Pelabuhan Manado mempunyai daerah pengaruh yang berupa pulau-pulau disekitarnya
seperti Sangihe, Sitaro, dan Talaud, juga Tobelo dan Ternate, selain pulau-pulau kecil di
sckitar Pelabuhan Manado antara lain Manado Tua, Bunaken, Siladen, Mantchage.
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Gambar 1: Pelabuhan Manado

Pada tahun 2011 kapal yang keluar masuk pelabuhan Manado sebanyak 1.895 kapal,
atau turun scbesar 3 4 persen dari tahun 2010 (1.962 kapal). Sebagian besar merupakan
kapal dalam negeri dan kapal rakyat.

2, DATA@AN ANALISIS

Pelabuhan dgat dibedakan menjadi beberapa macam yang tergantung dari sudut
linjauannya, yaitu dari segi penyelenggaraannya, pengusahaannya, fungsi dalam
perdagangan nasional dan internasional, segi kegunaan dan Ik geografinya.
Pelabuhan Manado ditinjau dari segi penyelenggaraannya merupakan pelabuhan umum,
artinya diselenggarf§an untuk Kkepentingan pelayanan masyarakat umum. yang
penyelenggaraannya dilakukan oleh pemerintah dan pelaksanaannya dapat dilimpahkan
kepada badan usaha milik negara yang didirikan untuk maksud tersebut. Sedangkan bila
ditinjau dari segi penggunaannya, maka Pelabuhan Manado adalah jenis pelabuhan
campuran. Pada umumnya pencampuran pemakaian ini terbatas untuk penumpang dan
barang.

Pelabuhan Manado, mempunyai dermaga yang dilengkapi dengan fasilitas untuk
bongkar muat barang, yang daerah perairannya cukup terlindungi dan tenang sehingga
memudahkan untuk pekerjaan bongkar muat barang tersebut. Perlengkapan-
perlen an sebagai dasar dari pelabuhan barang tersedia di Pelabuhan Manado ini
seperti éfelaskan pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 : Perlengkapan Pelabuhan Manado Untuk Angkutan Barang

No. Perlengkapan Kondisi
l. Dermaga Baik
2. Halaman Dermaga Baik
3. Gudang Transito / Penyimpanan  Baik / Dalam Perluasan
4. Jalan Baik / Dalam Perbaikan

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Manado, 2011
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Gambar 4: Lahan Parkir dan Karcis Retribusi Parkir

Pelabuhan Manado sebagai pelabuhan penumpang disediakan fasilitas berupa stasiun
penumpang yang melayani segala kegiatan yang berhubungan dengan kebutuhan orang
yang beper@fn. Fasilitas yang disedikan di Pelabuhan Manado sebagai pelabuhan
penumpang dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.
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Tabel 2: Perlengkapan Pelabuhan Manado Untuk Angkutan Penumpang

No. Perlengkapan Kondisi

. Direksi Pelabuhan Baik

2.  Keamanan Baik

3. Ruang Tunggu Baik / Dalam Perbaikan
4. Maskapai Pelayaran Baik

5. Restoran Baik

6. Market / Shop / PKL Baik / Dalam Penataan

Sumber : Dinas Perhubungan Kota Manado, 2011

Gambar 6: Kantor Bea Cukai
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Gambar 9: Loket Penjualan Ticket Maskapai Pelayaran

Aktivitas dan tujuan penumpang di Pelabuhan Manado, berbeda-beda. Pencatatan data
arus penumpang yang menggunakan kapal laut di pelabuhan Manado dari Tahun 2000 —
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17
2010 gpat dilihat pada tabel 3 berikut ini. Dari pengamatan yang dilakukan diperoleh
bahwa arus penumpang terbesar yaitu pada tahun 2004 dengan total penumpang turun
dan naik berjumlah 613.564 penumpang. Sedangkan unfuk penumpang turun kapal
sebesar 234 850 terbesar di tahun 2010, dan untuk penumpang naik kapal sebesar
382.478 terbesar di tahun 2004.

Tabel 3: Arus Penumpang Kapal Laut Melalui Pelabuhan Manado Tahun 2000 — 2010

Jumlah Penumpang

0. T Turun Naik Total
1. 2000 201.354 220.644 421.989
2. 2001 175448 246.752 422.199
3. 2002 140430 218473 358.903
4. 2003 198 476 291.502 489.978
5. 2004 231.086 382478 613.564
6. 2005 183.493 268.850 452.343
7. 2006 131.336 190.225 321.561
8. 2007 189.286 222219 411.487
9. 2008 184.963 236.091 421.054
10. 2009 180.689 211.352 302.041
11. 2010 234 850 225991 460.841

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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Gambar 10: Grafik Arus'["'enumpang Kapaj Laut Melalui Pelabuhan Manado

Tahun 2000 — 2011
Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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Gambar 11: Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan Kapal Di Pelabuhan Manado

Pertumbuhan kapal angkutan barang dan penumpang menurut jenis pelayaran yang
melalui pelabuhan Manado tahun 2005 — 2011 dapat dilihat pada tabel 4. berikut. Dari
hasil pengamatan diperoleh bahwa tahun tersibuk adalah pada tahun 2010, dimana kapal
yang keluar masuk di Pelabuhan Manado berjumlah 1962 kapal.gambaran kondisi kapal
penumpang dan kapal barang di pelabuhan manado pada saat survey dapat dilihat pada
gambar di bawah ini.

Tabel 4: Banyaknya Kapal Keluar Masuk Menurut Jenis Pelayaran Melalui Pelabuhan
Manado Tahun 2005 - 2011

No. Tahun Banyaknya Kapal
1. 2005 1.872
2 2006 1.940
3 2007 1.725
4. 2008 1.940
5. 2009 1.825
6. 2010 1.962
7. 2011 1.895

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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Cambar 12: Grafik Banyaknya Kapal Keluar Masuk Melalui Pelabuhan Manado

¥ BanyaknyaKapal
2007,1,725
Tahun 2005 — 2011

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012

Banyaknya Kapa

Tabel 5: Banyaknya Bongkar Muat Barang Menurut Jenis Pelayaran Melalui Pelabuhan
Manado Tahun 2011

No. Jenis Pelayaran Bongkar Muat Jumlah
1. | Dalam Negeri 17428 60477 77905
2. Rakyat 3249 96.511 9.760

Jumlah 20.677 156.988 87.665

Sumber : Manado Dalam Angka, 2012

7

™ Rakyat, Muat,

¥ Dalam Neg
Muat, 60,

lam Negeri

B Dalam Negeri,
Bongkar, 17,428
W Rakyat, Bongkar,
3,249

Gambar 13: Grafik Banyaknya Bongkar Muat Barang Menurut Jenis Pelayaran
Melalui Pelabuhan Manado Tahun 2011
Sumber : Manado Dalam Angka, 2012
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Gabar 14: Kapal Barang dan Penumpang Di Pelabuhan Manado
3. PENUTUP

Tingkat pelayanan sarana dan prasarana angkutan penyeberangan di pelabuhan manado,
sesunifflengan persyaratan dan perlengkapan pelabuhan dengan kondisi yang masih
baik. Hubungan yang mudah antara transportasi air danf@arat, pelabuhan berada di
lokasi yang mempunyai daerah pengaruh subur, pelabuhan mempunyai fasilitas bongkar
muat barang dan gudang-gudang penyimpnanfparang. Pelabuhan Manado juga
mempunyai fasilitas bangunan pelabuhan seperti, pemecah gelombang, alur pelayaran,
kolam peclab@han, dermaga, alat penambat, gudang, gedung terminal, fasilitas pandu
kapal, dan fasilitas-fasilitas lain untuk keperluan penumpang seperti bea cukai,
keamanan, dan sebagainya.
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